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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian adalah penyaluran rasa keingintahuan manusia terhadap
suatu masalah dengan perlakuan tertentu, perlakuan bisa berupa memeriksa,
mengusut, menelaah, serta mempelajari secara cermat sehingga diperoleh
hasil seperti halnya kebenaran atau jawaban atas masalah yang diteliti.5*

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang
dimaksud dengan pendekatan kuantitatif adalah salah satu pendekatan yang
digunakan dalam penelitian yang mementingkan adanya variabel sebagai
objek penelitian dan variabel-variabelnya harus didefinisikan dalam bentuk
operasional. Penelitian yang menggunakan pendekatan ini bertujuan untuk
menguji teori, membangun fakta menunjukan hubungan ataupun pengaruh
serta perbandingan antar variabel kemudian memberikan deskripsi statistik,
menaksir dan meramalkan hasilnya.®?

Penelitian ini melibatkan lima variabel, satu variabel terikat dan
empat variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan sedangkan yang menjadi

61 Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), hal. 4

62 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), hal. 121
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variabel bebas adalah pengahasilan wajib pajak, sosialisasi perpajakan,
sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian asosiatif, penelitian
asosiatif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih dan kemudian dari hasil penelitian
ini dapat dibangun suatu teori yang dapat menjelaskan, meramalkan, dan
mengontrol suatu gejala atau masalah.®® Permasalahan asosiatif dalam
penelitian ini adalah permasalahan hubungan berjenis sebab akibat (kausal)
dengan bentuk permasalahan yang menyatakan hubungan bersifat

mempengaruhi antara dua variabel atau lebih variabel.5*

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. Jadi populasi
bukan hanya orang akan tetapi juga objek benda-benda alam lainnya.®®
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak bumi bangunan
yang ada di desa Wonorejo tahun 2019 yang berjumlah 2.828 orang yang

sudah terdaftar di Direktorat Jendral Perpajakan.

83 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian,.., hal. 107
% 1bid., hal. 106
8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 80
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2. Sampling Penelitian
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel pada suatu
penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu dengan menggunakan rumus slovin.%®
Berikut adalah kriteria yang menjadi pertimbangan dalam penetuan sampel
penelitian:
1. Merupakan Wajib Pajak PBB
2. Tinggal di Desa Wonorejo
3. Memiliki objek pajak di wilayah Desa Wonorejo
3. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Populasi besar, dan tidak mungkin peneliti mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu, kemudian kesimpulannya akan diberlakukan kepada semua
populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
representative ( mewakili ).6” Teknik perhitungan sample menggunakan

rumus slovin.

% Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015),
hal. 23

67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 81
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Perhitungannya sebagai berikut :

n = N
1+ (Nxe?)

Di mana :

n :Jumlah sampel

N : Jumlah populasi

e : Tingkat kesalahan®

Dari rumus yang telah diuraikan di atas, peneliti menggunakan tingkat
kesalahan sebesar 10 % (0,1). Dengan jumlah populasi wajib pajak bumi dan
bangunan di Desa Wonorejo tahun 2019 yaitu 2.828 orang, perhitungan sampel
sebagai berikut :

2.828
1+ (2.828x0,12)
2.828

2928
96,58

>
I

Hasil perhitungan ini didapat sampel sebesar 96,58 dan dibulatkan
menjadi 97 sampel wajib pajak PBB yang akan diteliti. Namun atas

pertimbangan peneliti maka sampel yang digunakan menjadi 100 responden.

8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Diertasi dan Karya IImiah Edisi
1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), cet 2, hal. 158
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C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Data merupakan semua informasi yang di peroleh oleh peneliti yang akan
dijadikan sebagai objek dan diolah untuk menemukan temuan dalam suatu
kegiatan riset atau penelitian yang kemudian akan dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan. Oleh sebab itu data yang digunakan dalam penelitian
harus data yang baik. Kriteria data yang baik adalah data harus objektif,
representative, minim kesalahan, relevan dan valid.
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data berdasarkan sumbernya
yaitu:
a. Data primer
Data primer ialah data yang diperoleh dan diolah sendiri oleh peneliti (data
mentah).%® Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran
kuesioner kepada 100 wajib pajak yang ada di Desa Wonorejo.
b. Data sekunder
Data sekunder ialah data yang berbentuk data matang atau data yang sudah
jadi yang sebelumnya telah diolah oleh pihak lain dalam bentuk dokumen
atau arsip atau dalam bentuk publikasi .”° Dalam penelitian ini data sekunder
diperoleh dari data kantor Desa Wonorejo berupa dokumen, arsip dan data

publikasi yang bisa diakses melalui website Desa.

8 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif dilengkapi
Contoh-contoh Aplikasi : Proposal Penelitian dan Laporannya, (Jakarta: Rajawali Press, 2013),
hal. 97

0 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif dilengkapi
Contoh-contoh Aplikasi : Proposal Penelitian dan Laporannya, ..., hal. 97
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2. Variabel Penelitian
Didalam sebuah penelitian atau riset, seorang peneliti harus memfokuskan
perhatiannya terhadap sesuatu yang akan diteliti yaitu objek penelitian. Variabel
adalah segala sesuatu yang akan dijadikan objek pengamatan dalam sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini variabel dibedakan menjadi dua yaitu :

1) Variabel Independen, variabel ini sering di sebut dengan variabel stimulus,
prediktor, antecedent. Dalam kamus bahasa Indonesia disebut dengan
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent ( terikat ).”
Variabel ini biasanya dinyatakan dengan simbol X. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penghasilan wajib pajak (X1), sosialisasi perpajakan
(X2), sanksi pajak (X3) dan kesadaran wajib pajak ( X4 ).

2) Variabel Dependen atau yang biasa disebut dengan variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas.”? Variabel ini akan menjadi variabel kriteria atau menjadi variabel
utama (sebagai faktor yang berlaku dalam pengamatan) dan sekaligus
menjadi sasaran penelitian.Variabel ini biasanya dinyatakan dalam symbol.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat dalah kepatuhan wajib

pajak bumi dan bangunan (Y).

1 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., hal. 39
2 |bid., hal. 39
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3. Skala Pengukuran

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data melalui angket atau
kuesioner kemudian  peneliti  menggunakan  skala likert sebagai skala
pengukuran dari instrumen penelitian. Skala likert ialah skala yang
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan presepsi seseorang mengenai
objek atau kejadian tertentu. Dalam skala likert ada dua bentuk pertanyaan yaitu
pertanyaan yang bersifat posistif dan negatif.

Pada penelitian ini peneliti membuat bentuk jawaban setuju yang terdiri dari:
a. Sangat setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Netral (N)
d. Tidak setuju (TS)
e. Sangat tidak setuju (STS).

Dengan menggunakan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan
terlebih dahulu menjadi sebuah dimensi kemudian dari dimensi dijabarkan lagi
menjadi indikator setelah itu dari indikator akan dijabarkan lagi menjadi sub
indikator yang dapat diukur. Sub indikator yang telah dibuat akan dijadikan tolak
ukur untuk membuat pertanyaan atau pernyataan yang akan dijawab oleh

respondem.”3

73 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian..., hal. 138-139
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Tabel. 3.1
Alternatif Jawaban Responden
Pilihan Jawaban Skor Peryataan Positif | Skor Peryataan Negatif
Sangat Setuju (SS ) 5 1
Setuju (S ) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Setuju (TS ) 2 4
Sangat Tidak Setuju(STS ) 1 5

Sumber: Tabel dioalah Peneliti, 2019

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1) Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Teknik pengumpulan data apabila tanpa diketahui, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.”* Teknik
pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan guna penelitian.”
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 4
cara yaitu:
1) Observasi
Observasi/ pengamatan langsung merupakan kegiatan pengumpulan data
dengan cara melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan
objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian sehingga diperoleh

gambaran secara jelas dan nyata tentang kondisi objek penelitian.

" Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., hal. 137
7> Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian.. ., hal. 130
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2) Angket atau Kuesioner

Kuesioner merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam suatu

penelitian yang memungkinkan seorang analis mempelajari sikap-sikap,

keyakinan, perilaku, dan karakteristik responden.
3) Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ke
tiga teknik tersebut. Pertama, peneliti akan melakukan pengamatan (observasi)
langsung ke Desa Wonorejo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung
yang menjadi lokasi penelitian. Kedua, peneliti akan menyebar angket/
kuesioner kepada responden dalam hal ini Wajib Pajak Bumi dan Bangunan
yang ada di Desa Wonorejo. Ketiga, peneliti akan mengambil data baik dalam
bentuk catatan, dokumen, arsip dan gambar atau yang semacamnya yang
berhubungan dengan objek penelitian untuk mendukung penelitian.
2) Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat membantu peneliti untuk

memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari
responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.
Instrument penelitian yang baik harus memenuhi lima kriteria, diantaranya:

validitas, reliabilitas, senstivitas, objektivitas dan fisibilitas.”®

76 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian.. ., hal. 172
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Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket
atau kuesioner. Kuesioner merupakan salah satu metode pengumpulan data
dalam suatu penelitian yang memungkinkan seorang analis mempelajari sikap-
sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik responden. Jenis kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuesioner tertutup, dimana
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden sudah dalam bentuk
pilihan. Jadi dalam jenis kuesioner ini responden tidak diberi kesempatan untuk
mengeluarkan pendapat.”” Berikut Kisi-kisi pertanyaan yang akan dijadikan

kuesioner untuk kemudian dibagikan kepada responden.

Tabel 3. 2
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel X (Bebas) dan Y (Terikat)
i . Butir
No Variabel Teori .
Penelitian Indikator Soal
1 Penghasilan | Penghasilan pokok 1. Besarnya penghasilan wajib pajak 1
Wiajib Pajak selama satu bulan.
(X1)’® Jenis Penghasilan 2. Memperoleh pendapatan berupa 2
barang.
Kerja pokok 3) Penghasilan dari kerja pokok. 3
Kerja sampingan 4) Penghasilan dari kerja sampingan. 4
Kemampuan 5) Besar kecilnya penghasilan untuk | 5
memenuhi kewajiban pajak dan kebutuhan.
2 | Sosialisasi Media sosialisasi 1. Sosialisasi tentang PBB melalui 1
Perpajakan media elektronik
(X2)™® Sosialisasi tertulis 2. Sosialisasi melalui baliho, dan 2
spanduk.
Informasi PBB 3. Informasi PBB dari pemerintah 3
desa.
Perubahan kebijakan |4. Sosialisasi saat ada perubahan | 4
PBB. kebijakan PBB oleh pemerintah
desa.

" 1bid., hal. 132-133

8 Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers, ed, Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok, ..., hal.
93-94

0 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),
hal. 57 -60




66

Pemahaman PBB. 5. Sosialisasi pemahaman PBB oleh
pemerintah desa.

Keterlibatan  dengan |6. Keterlibatan  pemerintah  desa
masyarakat. dengan masyarakat terkait PBB.

Tujuan dan manfaat. 7. Pembinaan masyarakat.

3 | Sanksi Pajak | Pemahaman  tentang |1. Pengetahuan tentang adanya sanksi
(X3)®° sanksi PBB. PBB.

Pemberian sanksi PBB. |2. Kewajaran pemberian sanksi atas
keterlambatan dan pelanggaran

lain.
Penerapan sanksi pajak |1. Sanksi Tegas.!
PBB. 2. Sanksi administrasi dan pidana
3. Sanksi untuk kedisplinan wajib
pajak.

4 | Kesadaran Faktor eksternal 1. Sebab kultural dan historis.
Wajlgt; Pajak 2. Adanya kebocoran penarikan pajak
(X4)

PBB.
Faktor internal 4. Suasana individu.

5. Motivasi dalam diri.

5 | Kepatuhan Kepatuhan dalam 1. Tidak pernah menunggak PBB.
Wajib Pajak | membayar PBB.

(Y)es Melalaikan 2. Tidak pernah lalai membayar PBB
dan membayar PBB tepat waktu.

Pemberian informasi 3. Kebenaran informasi terkait PBB.

Kepatuhan material 4. Tidak pernah dipidana.

Sumber: Tabel diolah peneliti, 2019

8 Siagian, Analisis Sejumlah Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Masyarakat Desa dan
Kota dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Padangsidimpuan, (Tesis Pada
Universitas Sumatera Utara, 2014), hal. 30

80 Rochmat Soemitro dan Zainal Muttagin, Pajak Bumi dan Bangunan ,(Banadung: Refika
Aditama, 2002), hal. 54

8 bid., hal. 59

8 Suryarini Trisni dan Tarsis Tarmuji, Pengetahuan Perpajakan, (Semarang: UNNES,

2006), hal. 10

8 Robert Saputra, Skripsi: “Pengaruh Sanksi, Kesadaran Perpajakan, dan Kualitas
Pelayanan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan (Studi Empiris
Pada Wajib Pajak Kabupaten Pasaman)” (Padang: Universitas Negeri Padang,2015), hal. 111
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E. Teknik Analisis Data

Didalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan yang harus
dilakukan setelah semua data dari seluruh responden dan sumber data yang lain
telah terkumpul, dalm analisis data kegiatan yang dilakukan ialah mengelompokan
data bersdasarkan variabelnya terlebih dahulu, kemudian menyajikan data dari
masing-masing variabel yang diteliti dilanjutkan dengan melakukan perhitungan
untuk menjawab dari rumusan masalah yang telah ditentukan dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Kegiatan dalam analisis data diantaranya adalah mengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk mejawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang diajukan.®*

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda, analisis regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan
untuk meramal bagaimana keadaan atau pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti apabila
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik dan turunya) variabel
dependen (kriterium), apabila variabel independen sebagai prediktor terdiri dari

dua variabel atau lebih dimanipulasi ( dinaik turunkan nilainya).®

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., hal. 147
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., hal. 177
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Jadi analisis regresi beranda dilakukan apabila jumlah variabel
independennya lebih dari 2. Beberapa metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji kecocokan suatu ukuran yang
menunjukan tingkat kevalidan suatu instrumen. Dalam pengukuran yaitu prinsip
keandalan instrumen dalam mengumpulkan data guna penelitian, instrumen
peneliti an harus dapat mengukur apa yang semestinya diukur. Jadi pengujian ini
lebih menekankan pada alat pengukuran atau pengamatan. Metode yang sering
digunakan untuk memberikan penilaian terhadap validitas kuesioner adalah
korelasi produk momen (moment product correlation, pearson correlation)
antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor total, sehingga sering disebut
sebagai inter item-total correlation. Instrumen dikatakan valid apabila hasil r

hitung > r tabel

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan suatu instrumen
penelitian, untuk mengetahui apakah suatu instrumen penelitian reliabel atau

tidak bisa menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

ol B2

8Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT Prestasi
Pustakaraya, 2009), him. 95
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Keterangan:

My - Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya soal

Yoy’ : Jumlah varians butir
G,2 * Varians total

Apabila variabel yang diteliti mempunyai Cronbach’s alpha > 60% (0, 60)
maka variabel dikatakan reliabel dan sebaliknya apabila Cronbach’s alpha <
60% (0, 60) maka variabel dikatakan tidak reliabel. Dalam hal ini peneliti
menggunakan alat bantu penghitungan yaitu aplikasi PASW Statistic 18 .8

3. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah teknik pembangunan persamaan garis lurus untuk
membuat penafsiran agar penafsiran tersebut tepat maka persamaan yang
digunakan untuk menafsirkan juga harus tepat. Uji distribusi normal adalah uji
untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi normal sehingga dapat
dipakai dalam statistik parametrik.®® Berdasarkan definisi tersebut maka tujuan
dari uji normalitas tentu saja untuk mengetahui apakah suatu variable normal
atau tidak.

Dalam uji normalitas data yang digunakan adalah uji statistik

Kolmogorov-Smirnov yang dijadikan dengan kurva P-P Plots.°

87 Masyhuri Machfudz, Metodologi Penelitian Ekonomi,(Malang: Genius Media, 2014), hal.
137

8 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..., hal. 77

8 Masyhuri Machfudz, Metodologi Penelitian Ekonomi..., hal. 137
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Kriteria pengambilan keputusan dengan pendekatan Kolmogorov Smirnov

adalah sebagai berikut:

a) Nilai Sig atau signifikasi atau probabilitas < 0,05 distribusi data adalah tidak
normal.

b) Nilai Sig atau signifikasi atau probabilitas > 0,05 distribusi data adalah
normal.*

4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal antara
dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua variabel
penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang
berada di luar model.

Untuk mendeteksi adanya multikoliniearitas, jika nilai Variance
Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari
multikoliniearitas. VIF adalah suatu estimasi berapa besar multikolinearitas
meningkatkan varian pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel penjelas
VIF yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinearitas telah menaikkan

sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya menurunkan nilai t.%

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..., hal. 83
%1 Umar Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), hal. 143
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b. Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan
varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik
mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model
dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat
heteroskedastisitas jika:

a) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.

b) Titik-titik data menyebar diatas, di bawah atau disekitar angka 0 dan 3.

c) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.®

5. Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui pengaruh penghasilan wajib pajak, sosialisasi

perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak menggunakan alat analisis regresi linear berganda, penggunaan analisis
regresi linear berganda dikarenakan jumlah variabel bebasnya lebih dari satu
yang hanya mempengaruhi satu variabel terikat. Berikut model persamaan
regresi linear berganda:

Y=a+bi X1 +hbo Xo+bs Xzs+hs Xa+e

Keterangan:
Y : Variabel terikat (Kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan)
a - Nilai konstanta

%2 Dwi Priyatno, Analisis Korelasi dan Multivariate dengan SPSS, (Y ogyakarta: Gava Media,
2013), hal. 60
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X1 : Variabel bebas 1 (Penghasilan wajib pajak)
X2 : Variabel bebas 2 (Sosialisasi perpajakan)
X3 : Variabel bebas 3 (Sanksi pajak)

Xa : Variabel bebas 4 (Kesadaran wajib pajak)
b1 : Koefisien Penghasilan wajib pajak

b2 : Koefisien Sosialisasi perpajakan

bs : Koefisien Sanksi pajak

b4 : Koefisien Kesadaran wajib pajak

e - Nilai eror

6. Uji Hipotesis

a. UjiT

1)

2)

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel
independen dengan parsial atau individual terhadap variabel dependen.

Dengan rumusan masalah sebagai berikut:

Keterangan:

t = Nilai Uji t-test

r = Nilai Koefisien Product moment
n-2 = jumlah sampel

-2 = menjadi baris dalam kolom

Ho diterima dan H1 ditolak apabila t hitung < t tabel, artinya suatu variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Ho ditolak dan H1 diterima apabila t hitung > t tabel. artinya suatu variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Sedangkan kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

a) Taraf signifikan (o = 0,05)

b) Distribusi t dengan derajat kebebasan (n — k)

c) Apabilat hitung >t tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima

d) Apabilat hitung <t tabel, maka HO diterima dan H1 ditolak
b. UjiF

Untuk mengetahui apakah variabel penghasilan wajib pajak, sosialisasi

perpajak’ an, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak berpengaruh secara

simultan terhadap kepatuhan wajib pajak Bumi dan Bangunan di Desa

Wonorejo.

1) Apabila F hitung < F tabel maka keputusannya menerima hipotesis nol (HO),
artinya variabel penghasilan wajib pajak, sosialisasi perpajakan, sanksi pajak
dan kesadaran wajib pajak secara simultan tidak berpengaruh signifikan
secara terhadap kepatuhan wajib pajak Bumi dan Bangunan di Desa
Wonorejo.

2) Apabila F hitung > F tabel maka keputusannya menolak hipotesis nol (HO)
dan menerima hipotesis alternatif (H1), artinya variabel penghasilan wajib
pajak, sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak secara
simultan berpengaruh signifikan secara terhadap kepatuhan wajib pajak Bumi

dan Bangunan di Desa Wonorejo.
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7. Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. ®*Koefisien
determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen atau terikat. Nilai koefisiensi determinasi
adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Selanjutnya untuk menganalisis data penelitian mulai uji validitas dan
reliabilitas instrumen sampai dengan analisis uji koefisien determinan maka

peneliti menggunakan software pengelolahan data dengan PASW Statistic 18.

% Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program IBM SPSS 21 Ed. 7,
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2013), hal 83-85



